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Abstract 
The problem in this research is whether the goalkeeper game can improve the learning outcomes 
of soccer students of class V SDN 39 Sungai Kakap. The purpose of this research is to know the 
improvement of learning result of soccer through goalkeeper game in class V student of SDN 39. 
This research method with type of classroom action research. The subjects of this research are 
students of class V SDN 39 Sungai Kakap Kubu Raya as many as 11 students consisting of 3 sons 
and 8 daughters. The results obtained from this study are 1. On the aspect of student 
understanding in the cycle 68.21% cycle 76.43% and cycle II 87.50% has increased 2. Aspects of 
observation on the average pre cycle 65.00%, cycle I 76.67%, and cycle II average reach 90%.  
 
Keywords: Football, goalkeeper and game approach method.
Berdasarkan pengamatan  terhadap  
pelaksanaan  proses     pembelajaran 
permainan sepak bola di beberapa 
sekolah, menunjukkan bahwa banyak 
ditemukan masalah, kurangnya 
penguasaan ketrampilan tehnik, maka 
perlu diajarkan secara  mendalam  
tentang  tehnik  dasar  permainan  sepak  
bola. 
Sebagai salah satu sarana 
pendidikan, penguasaan keterampilan 
bermain sepak bola bagi anak-anak 
sekolah, bukan merupakan satu-satunya 
tujuan yang hendak dicapai dalam 
proses pembelajaran, namun ada tujuan-
tujuan pendidikan lain yang harus 
ditumbuh kembangkan dalam diri siswa 
sebagai indvidu  yang sedang tumbuh 
dan berkembang. 
Pada  permainan   sepak   
bola   dibutuhkan   ketrampilan   gerak   
yang baik sehingga dapat menghasilkan 
sebuah permainan sepak bola yang 
sempurna. Namun kenyataannya tidak 
semua murid memiliki kemampuan 
yang  sama  baiknya  dalam  melakukan  
tugas  gerak pada permainan sepak 
bola  Seperti  yang  penulis  amati 
ketika  mengajar permainan sepak 
bola pada   kelas   V   SDN 39 Sungai 
Kakap  yaitu dengan KKM 75 ada 3 
siswa atau 27,27 % tuntas dan 8 siswa 
atau 72,73 % belum tuntas. Dengan 
tidak adanya halaman sekolah, siswa 
terhalang  untuk  beraktivitas olahraga  
terutama pada saat bermain 
sepak bola,  siswa  terkadang  terlihat 
asal-asalan  dan malas dalam belajar 
dan bermain sepak bola. Dengan begitu 
sangat mempengaruhi hasil belajar 
siswa, sehingga kurang maksimal 
terutama dalam materi penjasorkes. 
Begitu  tidak  mudahnya  untuk  
mengubah  dan  memberikan  
penjelasan mengenai bermain  sepak  
bola  tersebut.  Hal  ini  dapat  
disebabkan  oleh banyak  faktor  yang  
mempengaruhi  siswa  tersebut  asal-
asalan  dalam  bermain sepak  bola,  
diantaranya  adalah, (1)  siswa tersebut  
jarang  bermain  sepak  bola pada  
waktu-waktu  yang  senggang  dalam 
kesehariannya   sehingga   aspek 
motoriknya dalam bermain menjadi 
kurang terasah, (2) siswa tersebut malu 
bermain sepak bola karena banyak 
teman yang memperhatikannya saat 
bermain sepak bola sehingga membuat 
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siswa tersebut grogi, malu bahkan 
menjadi takut, hal ini dapat membuat 
gerak siswa tersebut menjadi setengah-
setengah sehingga tidak maksimal, (3) 
siswa tersebut asal-asalan dalam 
bermain sepak bola  dengan peralatan 
yang  dianggap  sudah biasa, hal  ini  
membuat perasaan  siswa  menjadi hal 
yang sudah biasa untuk bermain sepak 
bola. 
Banyak faktor  diatas yang 
membuat proses  gerak dan hasil 
belajar siswa dalam bermain sepak 
bolamenjadi tidak maksimal. Karena 
itulah penulis merasa perlu 
memperhatikan hal tersebut. 
Berdasarkan  uraian  diatas  
membuat  penulis  tertarik  untuk  
meneliti “Meningkatkan Hasil Belajar 
Sepak Bola Melalui Permainan Gawang 
Tong Pada Siswa Kelas V SD Negeri 39 
Sungai Kakap Tahun Pelajaran 
2016/2017”. Adapun alasan yang 
mendasar sebagai berikut: (1) Dengan 
menggunakan gawang tong anak yang 
tadinya susah memasukkan bola ke 
gawang menjadi lebih bersemangat 
karena gawang yang tidak seperti 
biasanya. (2) Melatih kekuatan otot kaki 
pada saat menendang bola (3) 
Tercapainya azas landasan penjaskes:  
a.Dari yang sukar menuju ke yang 
mudah, b.Dari yang tidak bisa menjadi 
bisa, c.Dari sakit menjadi yang tidak 
sakit, d.Dari yang biasa menjadi yang 
kompleks  
Masalah Penelitian 
Penampilan gerak dalam proses 
pembelajaran yang belum ditampilkan 
secara tepat oleh siswa kelas V SDN 39 
Sungai Kakap.. Berkaitan dengan 
penampilan yang belum tepat akan 
mempengaruhi hasil belajar yang 
didapatkan dalam hal pencapaian nilai 
berdasarkan kriteria ketuntasan yang 
ditetapkan. Siswa kurang percaya diri 
dalam melakukan gerakan Sepak Bola. 
Pembelajaran sepak bola  masih belum 
efektif. Penggunaan model 
pembelajaran langsung yang belum 
memanfaatkan permainan dalam 
pembelajaran yang dapat 
menyampaikan isi materi yang akan 
disampaikan. 
Adapun masalah umum dalam 
penelitian ini adalah bagaimana upaya 
meningkatkan keterampilan sepak bola 
dengan menggunakan media bantu pada 
siswa kelas V SDN 39 Sungai Kakap. 
Selanjutnya masalah khusus dalam 
penelitian ini adalah bagaimana 
pengaruh permainan gawang tong 
terhadap keterampilan sepak bola  pada 
siswa kelas V SDN 39 Sungai Kakap? 
Ruang lingkup penelitian 
dilakukan untuk membatasi 
permasalahan yang terlalu luas. 
Berdasarkan identifikasi masalah di 
atas, penelitian ini difokuskan pada 
tingkat kemampuan Sepak bola siswa  
kelas V di SD Negeri 39 Sungai Kakap. 
Bermain bola gawang tong adalah 
permainan sejenis sepak bola yang 
dimainkan dalam lapangan yang 
berukuran lebih kecil dari lapangan 
sepak bola yang sesungguhnya. 
Permainan ini dimainkan oleh 2 tim 
(menyesuaikan jumlah siswa). Gawang 
yang digunakan dalam permainan sepak 
bola gawang tong ini yaitu 
menggunakan kardus bekas dengan 
ukuran tinggi 30-50 cm, dan 
berdiameter 30 cm, tidak ada penjaga 
gawang dalam permainan ini. 
Tujuan Penelitian 
Tujuan dalam penelitian ini adalah 
untuk mengetahui peningkatan hasil 
belajar sepak bola melalui permainan 
gawang tong pada siswa kelas V SD 
Negeri 39 Sungai Kakap Tahun 
Pelajaran 2016/2017. 
Manfaat Penelitian 
Dari hasil penelitian ini diharapkan 
dapat memberi manfaat sebagai berikut: 
1.Bagi Peserta Didik, kompetensi siswa 
dalam permainan sepak bola dapat 
dicapai, hasil belajar siswa kelas V SD 
Negeri 39 Sungai Kakap Tahun 
Pelajaran 2016/2017 dalam permainan 
sepak bola dapat meningkat, pendekatan 
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permainan dapat dikembangkan atau 
diterapkan pada siswa di kelas yang lain 
Siswa mendapatkan lebih banyak 
kesempatan dan kemudahan dalam 
bermain sepak bola tanpa harus 
mengalami ketakutan dan kesulitan jika 
menggunakan alat yang sesungguhnya.  
2.Bagi Guru, adanya inovasi metode 
pembelajaran penjasorkes dari dan oleh 
guru yang menitik beratkan pada 
pendekatan permainan, merupakan 
bentuk pengabdian guru dalam 
mencerdaskan kehidupan bangsa 
melalui profesi yang ditekuninya, 
dengan adanya penelitian ini maka 
terjalin kerja sama atau kolaborasi 
sesame guru penjasorkes, hasil 
penelitian ini diharapkan dapat 
bermanfaat bagi guru untuk 
mempermudah dalam meningkatkan 
minat belajar siswa khususnya dalam 
pelajaran pendidikan jasmani olahraga 
dan kesehatan  pada permainan sepak 
bola di SD Negeri 39 Sungai Kakap 
agar lebih bervariatif dalam 
menggunakan media pembelajaran. 
3.Bagi Sekolah, diperoleh panduan 
inovatif pendekatan permainan yang 
diharapkan dapat dicapai untuk kelas 
lainnya di SD Negeri 39 Sungai Kakap., 
diharapkan dapat meningkatkan Kriteria 
Ketuntasan Minimum (KKM) pada 
pelajaran penjasorkes di SD Negeri 39 
Sungai Kakap, diharapkan dapat 
dijadikan program tindak lanjut dalam 
meningkatkan prestasi siswa dengan 
biaya yang murah dan media yang 
mudah didapat serta memberi masukan 
yang baik bagi sekolah untuk lebih 
memperhatikan sarana dan prasarana 
untuk menunjang pembelajaran 
penjasorkes ke depan.  
Pendidikan  Jasmani  adalah  phase  
pendidikan  melalui  aktivitas  fisik. 
UNESCO yang tertera dalam 
International Charte of Physical 
Education (1974) sebagai berikut: 
Pendidikan jasmani dalah suatu proses 
pendidikan seseorang sebagai individu 
maupun sebagai anggota masyarakat 
yang dilakukan secara sadar dan 
sistematik melalui berbagai kegiatan 
jasmani dalam rangka memperoleh 
peningkatan kemampuan dan 
ketrampilan jasmani, pertumbuhan 
kecerdasan dan pembentukan watak. 
Sesuai dengan pendapat yang 
disampaikan oleh Abdul Kadir Ateng, 
dalam mata kuliah azas dan falsafah 
pendidikan jasmani mengemukakan: 
pendidikan jasmani merupakan bagian 
integrasi dari pendidikan secara 
keseluruhan melalui berbagai kegiatan 
jasmani yang bertujuan 
mengembangkan individu secara 
organic, neuromuskuler, intelektual dan 
emosional. 
Dari berbagai pendapat tentang 
pendidikan jasmani, dapat disimpulkan 
bahwa kegiatan pendidikan jasmani dan 
olahraga mempunyai perbedaan dan 
persamaan. Berdasarkan ruang lingkup 
kegiatannya maka pendidikan jasmani 
lebih luar dari olahraga (sport), games, 
bermain (play) dan segala aktivitas 
untuk mengembangkan kualitas 
manusia melalui gerak. 
Dalam pendidikan jasmani 
(physical education) mempunyai unsur 
bermain dan olahraga, tetapi tidak 
semata-mata hanya bermain dan 
olahraga saja, melainkan kombinasi 
keduanya. Dengan nama pendidikan 
jasmani, aktivitas fisik berorientasi pada 
tujuan pendidikan, yaitu mencoba 
melakukan kegiatan mendidik melalui 
aktivitas fisik. Akan tetapi pada 
kegiatan bermain dan olahraga tidak 
berorientasi pada tujuan pendidikan. 
(Universitas Terbuka, 2007: 1.6) 
Pendidikan Jasmani adalah sangat 
penting, yakni memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk terlibat langsung 
dalam aneka pengelaman belajar 
melalui aktivitas jasmani, bermain, dan 
aktivitas olahraga yang dilakukan untuk 
membina, sekaligus membentuk gaya 
hidup sehat dan aktif sepanjang hayat. 
Dengan pendidikan jasmani siswa 
akan memperoleh berbagai ungkapan 
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yang erat kaitannya dengan kesan 
pribadi yang menyenangkan serta 
berbagai ungkapan yang kreatif, 
inovatif, terampil dan memiliki 
kebugaran jasmani dan kebiasaan hidup 
sehat serta memiliki pengetahuan dan 
pemahaman terhadap gerak manusia. 
(Universitas Terbuka, 2007: 1.5) 
Pendidikan Jasmani, Olahraga dan 
Kesehatan merupakan bagian integral 
dari pendidikan secara keseluruhan. 
Tujuannya untuk mengembangkan 
aspek kebugaran jasmani, ketrampilan 
gerak, ketrampilan berpikir kritis, 
ketrampilan sosial, penalaran, strabilitas 
emosional, tindakan moral, aspek pola 
hidup sehat dan pengenalan lingkungan 
bersih, melalui aktivitas jasmani, 
olahraga, dan kesehatan terpilih yang 
direncanakan secara sistematis dalam 
rangka mencapai tujuan pendidikan 
nasional. 
Pendidikan jasmani, olahraga dan 
kesehatan merupakan media untuk 
mendorong pertumbuhan fisik, 
perkembangan psikis, ketrampilan 
motorik, pengetahun dan penalaran, 
penghayatan nilai-nilai (sikap-mental-
emosional-sportivitas-spiritual-sosial), 
serta pembiasaan pola hidup sehat yang 
bermuara untuk menrangsang 
pertumbuhan dan perkembangan 
kualitas fisik dan psikis yang seimbang. 
(Irwansyah, dkk., 2011:2) 
Tujuan Pendidikan Jasmani  
Pendidikan Jasmani adalah proses 
pendidikan yang memanfaatkan 
aktivitas jasmani yang direncanakan 
secara sistematik yang bertujuan untuk 
meningkatkan individu secara organik, 
neuromuskuler, perceptual, kognitif dan 
emosional.  
Perkembangan ranah afektif bisa 
dikatakan dramatis selama awal tahun  
masa anak-anak. selama periode ini, 
anak dilibatkan di dalam kedua tugas 
baik itu, tugas sosial dan emosional 
yang penting untuk perkembangan 
inisiatif pada anak. 
Anak-anak terlibat dalam 
pengalaman-pengalaman baru, seperti 
memanjat, melompat, berlari dan 
melemparkan sesuatu, demi mereka 
sendiri dan untuk kegembiraan saja dan 
mengetahui apakah mereka mampu 
melakukan. Kegagalan untuk 
mengembangkan inisiatif / prakarsa dan 
kebebasan memimpin memunculkan 
perasaan malu, tidak berharga dan rasa 
bersalah. Penetapan dari suatu konsep 
diri yang stabil adalah yang penting 
kepada pengembangan ranah afektif 
pada seorang anak karena itu 
berpengaruh fungsi kognitif dan 
psikomotor. 
Melalui perantara permainan, anak 
dapat mengembangkan suatu azas daya 
gerak yang luas, manipulatif dan 
kemampuan-kemampuan stabilitas. 
Dengan suatu konsep diri yang positif 
dan yang stabil, keuntungan 
pengontolan otot dapat terkendali lebih 
lancer. Rasa takut, berhati-hati dan 
terukur dalam bergerak pada anak 
secara berangsur-angsur akan 
memberikan rasa percaya diri, 
keingintahuan. Imajinasi-imajinasi 
hidup memungkinkan anak dapat 
melakukan melompat dan memanjat. 
Karakteristik perkembangan berikut 
dapat diwakili menunjukkan suatu 
perpaduan dari sebgaun sumber yang 
luas dan diperkenalkan disini untuk 
menyediakan suatu pandangan yang 
lebih lengkap secara keseluruhan 
kondisi anak selam awal tahun masa 
anak-anak sangat luas. 
Anak-anak belajar dengan banyak 
bergerak dan mendapatkan kemajuan 
belajar seiring dengan bertambahnya 
usia. Namun akhir-akhir ini, istil Kecil 
yang Hilang” banyak dikaitkan den 
olahraga ini berfokus pada 
profesionalisme dan bisnis. Dalam 
usahanya untuk mengembangkan 
kemampuan, program sepak bola 
pemula harus berjuang melawan 
kenyataan bahwa 70% anak didiknya 
memutuskan untuk berhenti pada usia 
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12 tahun. Orang dewasa sering lupa 
bahwa yang mereka ajar adalah anak-
anak. Mereka juga lupa bahwa anak-
anak belajar dan bertindak sebagai 
anak-anak. Orang dewasa dapat 
memainkan permainan anak-anak, akan 
tetapi anak-anak tidak selalu dapat 
memainkan permainan orang dewasa. 
Pendekatan permainan / aktivitas, yang 
telah diterima secara luar biasa pada 
sepak bola pemula, utamanya dirancang 
untuk menghasilkan kesenangan, 
tantangan, kreativitas, pemecahan 
masalah, dan motivasi. Melalui 
pengamatan yang telah dilakukan, 
didapati bahwa dengan pendekatan ini 
banyak menuai keberhasilan. 
Pendekatan ini menyentuh inti dari 
keinginan anak-anak dan mendorong 
semua hal yang bisa didapat melalui 
permainan, meliputi permainan peran, 
peniruan, dan pengambilan risiko. 
Bahwa istilah latihan dalam pemahaman 
tradisional terlalu statis bagi 
kebanyakan anak-anak, terlalu sedikit 
pengambilan keputusan, dan terlalu 
banyak membuang waktu untuk 
menunggu giliran. Anak-anak sebaiknya 
dilibatkan dalam aktivitas yang dinamis 
dan menyenangkan dengan banyak 
kebebasan untuk bergerak. Pendekatan 
permainan/aktivitas akan membuat tim 
tetap tertarik pada sepak bola, juga akan 
mengembangkan kreativitas pemain, 
meningkatkan kemampuan dalam 
mengambil keputusan, serta 
meningkatkan kemampuan fisik 
mereka. (Panduan Latihan Sepak Bola 
Andal, 2007:1). 
Permainan merupakan salah satu 
bentuk kegiatandalam penjasorkes. Oleh 
sebab itu permainan mempunyai tugas 
dan tujuan yang sama dengan 
penjasorkes. Apabila anak diberi 
permainan, maka anak akan bermain 
dengan rasa senang sehingga anak akan 
mengungkapkan keadaan pribadinya 
yang asli pada saat bermain, baik itu 
berupa watak asli maupun kebiasaan 
yang telah membentuk kepribadiannya.  
Dengan  bermain  orang  dapat  
mengeluarkan  potensi  aktivitas 
manusia dalam bentuk gerak, sikap dan 
perilaku. Dari situasi seperti ini, guru 
dapat memberikan pengarahan, koreksi, 
saran, latihan maupun dorongan yang 
tepat agar anak didiknya berkembang 
lebih baik dan dapat mencapai 
kedewasaan yang diharapkan. Dengan 
demikian dapat pula dikatakan bahwa 
dengan bermain kita  dapat  
meningkatkan  kualitas  anak  sesuai  
dengan  aspek  pribadi  manusia. 
(Sukintaka, 1992:11-12) 
Sepak bola berkembang dengan 
pesat dikalangan masyarakat karena 
permainan ini dapat dimainkan oleh 
laki-laki dan perempuan, anak-anak, 
dewasa dan orang tua. Bukti permainan 
ini dapat dilakukan wanita yaitu 
diselenggarakan sepak bola wanita pada 
kejuaraan Dunia tahun 1999. (Sucipto, 
2000: 7) 
 
METODE 
Penelitian ini  menggunakan 
Metode  PenelitianTindakan  Kelas  
yang terdiri dari 2 siklus.  Langkah - 
langkah dalam siklus penelitian 
tindakan kelas ini terdiri atas empat 
komponen, yaitu : 1) rencana, 2) 
tindakan, 3) observasi, 4) refleksi. 
Secara terperinci prosedur 
penelitian tindakan kelas ini dijabarkan 
sebagai berikut : 
Tahap Perencanaan Tindakan  
Pada tahap ini peneliti dan guru 
kelas menyusun rencana pembelajaran 
yang terdiri dari : (1).Melakukan 
analisis kurikulum untuk mengetahui 
kompetensi dasar yang akan 
disampaikan siswa dalam pembelajaran  
(2) Menyusun Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) dengan mengacu 
pada tindakan yang diterapkan pada 
PTK, yaitu pembelajaran sepak bola.  
(3) Menyusun instrumen tes 
ketangkasan teknik dasar sepak bola  (4) 
Menyusun lembar penilaian dan hasil 
belajar, (5) Mempersiapkan media 
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pembelajaran untuk membantu 
pengajaran (6) Mempersiapkan tempat 
penelitian  (7) Sosialisasi kepada 
subyek  
Tahap Pelaksanaan Tindakan  
Skenario tindakan yang telah 
direncanakan, dilaksanakan dalam 
situasi yang aktual. Pada saat bersamaan 
kegiatan ini juga disertai dengan 
kegiatan observasi dan interprestasi 
serta diikuti dengan kegiatan refleksi. 
Pada tahap ini kegiatan yang akan 
dilaksanakan berdasarkan perencanaan 
tindakan yang telah ditetapkan, yaitu 
melaksanakan pembelajaran sesuai 
rencana pembelajaran yang telah di 
buat. Fokusnya adalah meningkatkan 
kemampuan siswa khususnya 
pembelajaran sepak bola. Langkah-
langkah yang dilakukan dalam tahap ini 
sebagai berikut. 
Pada tahap pelaksanaan tindakan, 
kegiatan yang dilakukan adalaah 
melaksanakan proses pembelajaran di 
lapangan dengan langkah-langkah 
kegiatan sebagai berikut : 
1.Siswa   dibariskan,   berdo’a,   
presensi  
2.Melakukan pemanasan  
3.Guru menjelaskan materi yang akan 
disampaikan dalam pembelajaran  
4.Guru membagi siswa menjadi 
kelompok dalam proses pembelajaran  
5.Melakukan latihan teknik dasar sepak 
bola: sikap kepala, sikap badan, sikap 
tangan, dan sikap kaki  
6.Menarik kesimpulan  
7.Penilaian selama proses pembelajaran 
berlangsung  
8.Melaksanakan pendinginan.  
9.Penutup  
Tahap Observasi  
Kegiatan observasi dilaksanakan 
bersama dengan kegiatan pelaksanaan 
tindakan. Pada tahap ini dilakukan 
pengamatan terhadap : (1) hasil 
ketrampilan gerak dasar dalam sepak 
bola, (2) kemampuan melakukan 
rangkaian gerakan sepak bola, (3) 
aktivitas siswa selama pembelajaran 
berlangsung. 
Tahap Refleksi  
Dari hasil observasi dan 
pemantauan tersebut guru berdiskusi 
dengan kolaborator untuk dapat 
menentukan tindakan kegiatan 
perbaikan, selain itu guru mengevaluasi 
bagian mana yang perlu diperbaiki. 
Refleksi ini dilaksanakan untuk 
memecahkan kesulitan-kesulitan serta 
kendala selama proses pembelajaran 
berlangsung. Kemudian mengadakan 
evaluasi, berdiskusi dengan observer 
dan guru pamong untuk menentukan 
tindakan pada siklus berikutnya.Jenis 
penelitian tindakan kelas yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
kolaboratif, yaitu bahwa pihak yang 
melakukan tindakan adalah guru itu 
sendiri. Sedangkan yang diminta 
melakukan pengamatan terhadap 
berlangsungnya proses tindakan adalah 
peneliti, bukan guru yang sedang 
melakukan tindakan (Suharsimi 
Arikunto, 2009: 17). 
Subjek dalam penelitian ini adalah 
siswa kelas V SD Negeri 39 Sungai 
Kakap Tahun Pelajaran 2016/2017. 
Jumlah subjek dalam penelitian ini 
sebanyak 11 anak, yang terdiri atas 3 
orang berjenis kelamin laki-laki dan 8 
orang berjenis kelamin perempuan. 
Teknik dan Alat Pengumpulan 
Data 
1. Teknik Pengumpulan Data 
Data yang diperlukan dalam penelitian 
tindakan kelas berupa catatan hasil 
pengamatan. Untuk mengumpulkan 
semua data yang diperlukan melalui tes 
unjuk kerja siswa. Sedangkan alat 
pengumpulan data yang digunakan 
penelitian sebagai berikut : 
(a) Tes Praktik : dipergunakan untuk 
mendapat data dari unjuk kerja siswa 
pada proses pembelajaran sepak bola.  
(b) Lembar Observasi : 
dipergunakan sebagai teknik untuk 
mengumpulkan data tentang aktivitas 
siswa dan guru selama kegiatan 
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pembelajaran penerapan permainan 
gawang tong untuk meningkatkan hasil 
belajar sepak bola pada siswa kelas V 
SD Negeri 39 Sungai Kakap.  
(c) Evaluasi : Pengumpulan dengan 
berbagai cara evaluasi agar penulis 
mengetahui sejauh mana kemampuan 
siswa dalam menguasai sepak bola yang 
disesuaikan fakta yang ada dalam 
proses pembelajaran dilapangan.  
Alat Pengumpulan Data 
Instrumen pengumpulan data 
dalam penelitian tindakan kelas (PTK) 
tentang peningkatan hasil belajar sepak 
bola ini terdiri dari : 
(1)Silabus Yaitu seperangkat rencana 
dan pengaturan tentang kegiatan 
pembelajaran pengelolaan kelas, serta 
penilaian hasil belajar. (2)Rencana 
Persiapan Pembelajaran (RPP) Yaitu 
merupakan perangkat pembelajaran 
yang digunakan sebagai pedoman guru 
dalam mengajar dan disusun untuk tiap 
putaran. Masing-masing RPP berisi 
Standar kompetensi, Kompentensi 
dasar, indikator pencapaian hasil 
belajar, tujuan pembelajaran dan 
kegiatan belajar mengajar. (3) Lembar 
Observasi Kegiatan Belajar Mengajar , 
Lembar observasi penggunaan 
pendekatan bermain dalam 
pembelajaran sepak bola, untuk 
mengamati kemampuan guru dalam 
mengelola pembelajaran. Lembar 
observasi aktivitas siswa dan guru untuk 
mengamati aktivitas siswa dan guru 
selama proses pembelajaran.  
Teknik Analisis Data 
Data yang sudah dikumpulkan 
pada setiap kegiatan observasi dari 
pelaksanaan siklus PTK di analisis 
secara deskriptif dengan menggunakan 
prosentase untuk melihat 
kecenderungan yang terjadi dalam 
kegiatan pembelajaran sepak bola. 
 
Hasil keterampilan gerakan dasar sepak 
bola, dilakukan dengan menganalisa 
nilai rata-rata tes kegiatan 
pembelajaran, kemudian dikategorikan 
dalam klasifikasi skor yang telah 
ditentukan. Kemampuan melakukan 
rangkaian gerakan dasar sepak bola, 
dengan menganalisa rangkaian gerakan 
dasar sepak bola, kemudian 
dikategorikan dalam klasifikasi skor 
yang telah ditentukan.  
Untuk menjawab permasalahan 
penelitian dan pengujian hipotesis yang 
dirumuskan, data yang terkumpul perlu 
dianalisis secara kuantitatif dengan 
teknik statistik. Dengan demikian akan 
diperoleh temuan hasil penelitian yang 
berupa hasil analisis persentase 
perubahan, hasil pengujian hipotesis 
dan simpulan hasil penelitian. Untuk 
menghitung persentase perubahan hasil 
belajar yang diukur berdasarkan data 
hasil baserate dan postrate 
menggunakan formasi perhitungan 
persentase perubahan sebagaimana 
dikemukakan Zainal Aqib (2008:53) 
yaiitu dengan rumus:  
Post Rate – Base  Rate 
                  X 100%  
Base Rate 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Pemahaman siswa pada aspek 
kognitif dalam pembelajaran sepak bola 
gawang pantul pada siklus I dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.4 Pemahaman Siswa (Aspek 
Kognitif) pada siklus I 
SIKLUS I 
Kriteria           Frekuensi      Prosentase 
Sangat Baik   16          57,1 % 
Baik                     10          35,7 % 
Cukup baik    2          7,1 % 
Kurang Baik    0            0 
Tidak Baik    0            0 
Jumlah                28          100 % 
   
4.1.1.2 Aspek Afektif 
Hasil perilaku siswa pada aspek afektif 
dalam pembelajaran sepak bola gawang 
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pantul pada siklus I dapat dilihat pada 
tabel : 
Tabel 4.5 Hasil Perilaku Siswa 
(Aspek Afektif) pada siklus I 
SIKLUS I 
Kriteria        Frekuensi    Prosentase 
Sangat Baik 17       60,7% 
Baik               8       28,6% 
Cukup baik  3       10,7% 
Kurang Baik  0          0  
Tidak Baik  0          0 
Jumlah              28       100 % 
4.1.1.3 Aspek Psikomotor 
Hasil unjuk kinerja siswa pada aspek 
psikomotor dalam pembelajran gawang 
pantul pada siklus I dapat dilihat pada 
tabel.  
Tabel 4.6 Hasil Unjuk Kerja Siswa 
(Aspek Psikomotor) pada siklus I 
SIKLUS I 
Kriteria          Frekuensi      Prosentase 
Sangat Baik   18          64,3% 
Baik                  5          17,9% 
Cukup baik     5          17,9% 
Kurang Baik     0             0 
Tidak Baik     0             0 
Jumlah                 28           100 % 
   
Pemahaman siswa pada aspek kognitif 
dalam pembelajaran sepak bola gawang 
pantul pada siklus II dapat dilihat pada 
tabel berikut  
Tabel 4.7 Pemahaman Siswa (Aspek 
Kognitif) pada siklus II 
SIKLUS II 
Kriteria           Frekuensi       Prosentase 
Sangat Baik   25           89,3% 
Baik                  3           10,7% 
Cukup baik      -  
Kurang Baik     0              0 
Tidak Baik     0              0 
Jumlah                  28            100 % 
   
4.1.2.2 Aspek Afektif 
Hasil perilaku siswa pada aspek afektif 
dalam pembelajaran sepak bola gawang 
pantul pada siklus II dapat dilihat pada 
tabel berikut: 
Tabel 4.8 Hasil Perilaku Siswa 
(Aspek Afektif) pada siklus II 
SIKLUS II 
Kriteria         Frekuensi Prosentase 
Sangat Baik 27 96,4 % 
Baik               1 3,6 % 
Cukup baik  0 0 
Kurang Baik  0 0 
Tidak Baik  0 0 
Jumlah              28 100 % 
   
4.1.2.3 Aspek Psikomotor 
Hasil unjuk kinerja siswa pada aspek 
psikomotor dalam pembelajaran sepak 
bola gawang pantul pada siklus II dapat 
dilihat pada tabel : 
Tabel 4.9 Hasil Unjuk Kerja Siswa 
(Aspek Psikomotor) pada siklus II 
SIKLUS II 
Kriteria         Frekuensi Prosentase 
Sangat Baik 22 78,57 % 
Baik              6 21,43 % 
Cukup baik 0 0 
Kurang Baik 0 0 
Tidak Baik 0 0 
Jumlah          28 100 % 
  
Pembahasan 
Aspek Pemahaman Siswa 
(Kognitif) Berdasarkan tabel 4.13 di 
atas dapat diketahui bahwa secara 
umum terjadi peningkatan pemahaman 
siswa kognitif terhadap materi 
pembelajaran sepak bola gawang tong 
selama proses pembelajaran yang 
dilaksanakan dalam dua siklus. Pada Pra 
siklus presentase pemahaman siswa 
rata-rata mencapai 68,21% yang 
dinyatakan dengan kriteria baik atau 
sangat baik. Pada Siklus I presentase 
pemahaman siswa rata-rata mencapai 
76,43% yang dinyatakan dengan kriteria 
baik atau sangat baik. Pada siklus II 
presentase pemahaman siswa rata-rata 
mencapai 87,50% yang dinyatakan 
dengan kriteria baik atau sangat baik. 
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Dengan menggunakan rumus Hake’s 
normalizedakaselamapra 
siklus,gainsiklus I sampai dengan siklus 
II terjadi peningkatan (gain) sebesar 
0,61% yang kemudian dinyatakan 
kriteria sedang (middle gain), yang 
berarti bahwa pemahaman siswa 
terhadap materi sepak bola gawang tong 
selama pra siklus, siklus I dan siklus II 
mengalami peningkatan dengan cukup 
baik. 
Aspek Pengamatan Siswa (Afektif)  
Berdasarkan tabel 4.14 di atas dapat 
diketahui bahwa secara umum terjadi  
peningkatan analisis perilaku siswa 
afektif selama proses pembelajaran 
yang dilaksanakan dalam dua siklus. 
Pada pra siklus presesntase pengamatan 
afektif rata-rata mencapai 65,00% yang 
dinyatakan dengan kriteria baik atau 
sangat baik. Pada siklus I presesntase 
pengamatan afektif rata-rata mencapai 
76,67% yang dinyatakan dengan kriteria 
baik atau sangat baik. Pada siklus II 
presentase pengamatan afektif rata-rata 
mencapai 90,00% yang juga dinyatakan 
baik atau sangat baik. Dengan 
menggunakan rumus Hake’s   
normakaalizedselama   gain 
pra siklus, siklus I sampai dengan siklus 
II terjadi peningkatan (gain) sebesar 
0,38% yang kemudian dinyatakan 
dengan kriteria peningkatan sedang 
(middle gain), yang berarti peningkatan 
afektif siswa terhadap materi sepak bola 
gawang pantul selama pra siklus, siklus 
I dan siklus II meningkat dengan baik. 
4.5.3 Aspek Unjuk Kerja Siswa 
(Psikomotor)  
Berdasarkan  tabel  4.15  di  atas  dapat  
diketahui  secara  umum  terjadi  
peningkatan ketrampilan unjuk kerja 
psikomotor selama proses pembelajaran 
yang dilaksanakan dalam dua siklus. 
Pada pra siklus presentase ketrampilan 
gerak psikomotor rata-rata mencapai 
69,52% yang dinyatakan kriteria baik 
atau sangat baik. Pada siklus I 
presentase ketrampilan gerak 
psikomotor rata-rata mencapai 77,38% 
yang dinyatakan kriteria baik atau 
sangat baik. Pada siklus II presesntase 
ketrampilan psikomotor rata-rata 
mencapai 83,57% yang juga dinyatakan 
baik atau sangat baik. Dengan 
menggunakan rumus Hake’s normalized 
gain maka selama pra siklus, siklus I 
sampai dengan siklus II terjadi 
peningkatan (gain) sebesar 0,46% yang 
kemudian dinyatakan dengan kriteria 
sedang (middle gain), yang berarti 
bahwa keterampilan psikomotor siswa 
dalam pembelajaran sepak bola gawang 
tong selama pra siklus, siklus I dan 
siklus II meningkat dengan cukup baik. 
Hasil penigkatan yang besar disebabkan 
karena siswa menjadi sangat antusias 
ikut serta dalam pembelajaran. Hal ini 
membuat siswa menjadi lebih percaya 
diri dan berani dalam mengikuti proses 
pembelajaran sepak bola gawang tong.  
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Dari hasil penelitian pembelajaran 
di atas dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran sepak bola yang diberikan 
dengan modifikasi gawang tong dapat 
meningkatkan hasil belajar sepak bola. 
Hal ini terlihat dengan meningkatnya 
motivasi siswa dalam pembelajaran. 
Siswa tertarik pada permainan sepak 
bola yang diberikan karena 
menggunakan metode pembelajaran 
yang bervariasi oleh guru pembimbing 
dan pada akhirnya siswa merasa senang 
terhadap pembelajaran yang dihadapi. 
Saran 
Saran yang dapat disampaikan 
sebagai pertimbangan untuk 
meningkatkan pembelajaran pendidikan 
jasmani khususnya cabang permainan 
antara lain : 
a. Bagi Guru 
Dalam pembelajaran permainan dengan 
menggunakan bola khususnya 
permainan bola besar, guru diharapkan 
dapat mengembangkan model-model 
permainan keterampilan gerak yang 
lebih menarik lainnya untuk digunakan 
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dalam pembelajaran modifikasi 
permainan di sekolah. 
b. Bagi Siswa 
Bersikaplah yang baik dan aktif, serta 
memiliki motivasi dalam mengikuti 
pembelajaran, sehingga pembelajaran 
yang diikuti akan berjalan dengan baik 
dan bermanfaat.Saran yang dapat 
penyusun berikan sehubungan dengan 
hasil penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1.Bagi siswa, agar lebih bersemangat 
dalam mengikuti pembelajaran olahraga 
baik olahraga permainan sepakbola 
ataupun olahraga yang lain.  
2.Bagi sekolah, agar menyediakan atau 
memperbaharui sarana dan prasarana 
olahraga, sehingga semua siswa dapat 
menggunakan fasilitas olahraga.  
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